
DIPA UNP

LAPORAN PENELITIAN

ANALISIS PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA

DALAM MODEL ONLINE LEARNING BERBASIS

LMS DIJURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Oleh

Drs. Efrizon, MT/ NlP. 196504091990011001

Muhammad Adri, S-Pd, MT, NIP' 19750514200003'1001

Penelitian ini dibiaYai oleh :

Dana DIPA Universitas Negeri Padang
Tahun Anggaran 2009

Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian

Nomor : 490/H357KU/ DlPFJ2oOg, Tanggal 2 April 2009

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

l'll.ili r :.:'.;'tiiflllN Ui:EV ts!: -:' r '

L
. lt- lo - ?oto

DESEMBE -f
'i

I

::::-:L\ii:5-.:t. vcl

l-t
I !:1-::i: r

r;!.lliiitr,r:s:
r:j, aij l{,. !'

v Hd /ao1 lo- utl,)

)7t3)4 efl- 4'l



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : Jln. Prof- Dr- Han*a KamAls UNP Arr Tawar Teiepon 51260 Padang

PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN

1 a. Judul Penelitian Analisis Pengelaman Belajar Mahasiswa
Dalam Model Online Learning berbasis

LMS di Jurusan Teknik Elektronika
Teknologi
Kategori Penelitian 1

b. Bidang llmu

c. Kategori Penelitian

2. Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. Jenis Kelamin
c. Golongan Pangkat dan NIP

d. Jabatan Fungsional
e. Fakultas/ Jurusan
f. Pusat Penelitian

: Drs. Efrizon. MT
: Laki - laki
: lVa /'19650409199001 1001

: Lektor Kepala
: Fakultas Teknik/ Teknik Elektronika
: Universitas Negeri Padang

3. Jumlah Anggota Peneliti 1 Orang

Muhammad Adri, S.Pd' MTgota Peneliti4. Nama

5. Lokasi Penelitian UNP Pada

ma dengan lnstitusi lain6. Keriasa
7. Lafia Penelitian 6(Enam) bulan

8. Biaya yang diPerlukan
a. Sumber dari DIPA UNP Rp.5.000.000,-

b. Sumber Lain

Padang, 29 Desember 2009

Ketua PenelitiMengetahui
Dekan Eakultas Teknik UNP Padang

l-\

\

a:

'-:!.
'Jl l:

Dts.
i$P.

Ganefri, .Pd
9031003

Drs' Efrizon, MT
NlP. 19650409199001 1 001

Mengetahui
Ketua Lembaga Penelitian

Drs. Alwen Bentri, M.Pd
NtP. 196a07221986021002

I 17198

ll



Learning experience is lhe main obiectives of learning will be used by
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teac"hing and learning The aini| research to find and describe about
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';;r-;;;;;Z iZ,o i, aria, inro i main obiectives are a) ontine tearning

experiences, including inlormauon oboul : l) iomputer literacy' 2) inlernet and
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o"""u ord;) c;mnurtication of students' b) blended learning method c)

learning style of student and d) learning content
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PENGANTAR

Kegiatan penelitiar mendukung pengembangan ilmu serta terapannya'

Dalam hal ini, Lembaga Penelitian UniveBitas Negeri Padang berusaha

mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari

kegiatan mengajamya baik yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas

Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama

dengan instansi terkait.
Sehubungan dengan in-r, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang

bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk

melaksanakan penelitian teftang Anolisis Pengalaman Belaiar Mohasiswa

dalam Modet Online Learning berbasis LMS di Jurusan Teknik Elehtronika,

berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor : 4901H35/KUIDIPA/2009 Tanggal

2 April2009.
Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab

berbagai permasalahan pembangunan, khtlsusnya yang berkaitan dengan

p"rr^rt"ttin p€nelitian tesebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini,

Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi

yang dapat dipakai sebagai bagian upaya Penting dalam peningkatan mutu

p"nAlaiXin pada umumnya. Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan

memberikan masukan bagi inslansi terkait dalam rangka Penyusunan kebijakan

pembangunan.- 
Aasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim Pembalas usul dan laporan

penelitian, kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah

biseminarkan ditingkat Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat

bagi pengembangan ilmu pada umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf

akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada

berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada

pimpinan iembaga terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi

iampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian Universitas Negeri

Padang. Secara khusus, kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor

Univenitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan Pendanaan bagi

penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini,

penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan

iemoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan

datang.

Terima kasih.
Padang, Desember 2009
Ketua Lembaga Penelitian

sNegeri Padang,

Drs, Alwen Bentri, M.Pd
NrP.19610722r986021002
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasl (TlK) yang terus

dilakukandiUniversitasNegeriPadang(UNP),telahberdampakpositifbagi

peningkatan kualitas penyelenggaraan Pendidikan berbasis TlK Berbagai

petumbuhan dan perkembangan terjadi dengan pesat' pertumbuhan akses oleh

sivitas akademika talah memacu perkembangan bandwidth akses' sehingga

memicu pengembangan aplikasi-aplikasi Pendukung akademik baik pada tingkat

universitas, fakultas maupun iurusan dan program studi.

Jurusan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

memiliki program studi dalam bidang Sistem Komputer (D3) dan Pendidikan

TekniklnformatikadanKomputer(PTIK)mempunyaitanggungjawabyangbeSar

dalam memasyarakatkan pendidikan berbasis Tl, yang dimulai dengan

pengembangan model-model penyelenggaran pendidikan dengan bantuan

teknologi informasi. Salah satu model yang telah dikembangkan adalah

pengembangan Learning Management System (LMS) sebagai sistem pendukung

proses pembelajaran dengan pendekatan blended leaming di Jurusan Teknik

Elektronika, sehingga dengan demikian' Jurusan Teknik Elektronlka akan dapat

meniadi pioneer dalam Pengembangan lT-Based Education di UNP Padang'

Pola penyelenggaraan pembelajaran berbasis lT yang di pilih adalah pola

blended Learning yang mengintegrasi pola pendidikan classroom teaching

dengan online learning berbasis LMS yang telah dikembangkan pada penelitian

terdahulu,olehkarenaitutidakadalagialasanbagiDosenmaupunmahasiswa

untuk tidak menyelenggarakan proses pembelajaran, yang disebabkan karena

ketidakhadiran dosen di kampus dan bagi mahasiswa tidak ada lagi alasan tidak

kuliah karena dosen tidak hadir' Hal ini telah direalisasikan dengan dukungan

LMS, dimana semua maleri ajar dapat diupload oleh dosen ke sistem LMS dan

mahasiswa dapat mempelajarinya secara mandiri'

Sejauhmana program belajar Online learning dalam wujud blended

learning ini memberikan dampak terhadap mahasiswa' khususnya dalam hal

pengalaman belajar online dengan fasilitas LMS ini perlu dikaji lebih jauh' oleh

karena itu dipandang perlu untuk melakukan analisis lebih awal dampak positif

dan negatif dari model pembelajaran online ini bagi mahasiswa oleh karena itu
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maka dalam penelitian ini akan dicoba untuk melakukan kajian tentang

pengalaman belajar mahasiswa secara online dari sudut perpsektif mahasiswa

itu sendiri, sehingga diharapkan akan diperoleh masukan-masukan yang bernilai

positif bagi perbaikan penyelenggaraan blended leaming dan peningkatan

kualitas layanan terhadap mahasiswa.

B. ldentifikasi Masalah

Oari latar belakang di atas, dapat diidentiflkasi beberapa permasalahan'

sebagai berikut :

1. Sejauhmana Program Online Leaming memberikan pengaruh bagi

kemampuan belajar mahasiswa secara mandiri

2. Kesulitan apa saja yang dialami oleh mahasiswa pada saat beradaptasi

dengan teknologi online dalam model Blended Learning

3. Material aiar yang bagaimana yang diharaPkan oleh mahasiswa' yang

sesuai dengan model pembelajaran online'

4. Apakah program online ini memberikan dampak yang positif terhadap

kemampuan mahasiswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan indentifikasi masalah' maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu :

" Pengalaman betajar yang bagaimana yang dipercleh mahasiswa melalui

model Online Leaming di Jurusan Tekni( Ele$ronika FT UNP Padang.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Piskurich (2004), mengungkapkan bahwa salah satu aktifitas utama yang

terjadi antara teacher dengan leamer dalam aktifitas online learning adalah

adanya kegiatan diskusi dan tanya iawab diantara keduanya Untuk kebutuhan

tersebut Piskurich, membangun sebuah aplikasi yang dapat menjembatani

komunikasi tersebut yang disebut dengan dlsscuss'on board dan memanfaatkan

chat room untuk Proses komunikasi online. Oan dengan kedua metoda tersebut'

kendala komunikasi yang selama ini dikawatirkan dalam sistem online learning

dapat diatasi, walaupun tidak seutuhnya seperti komukasi classroom leaming'

Turmel (2004), mengembangkan suatu metoda manaiemen' terhadap

peserta e-learning, yang berhubungan erat dengan sistem organisasi

manajemen, sehingga menjadikan e-learning menjadi mudah untuk diakses' dan

peserta (eJeam eO dapat memperoleh yang dibutuhkan tanpa harus

meninggalkan kursinya, yang disebabkan oleh rasa bosan, sistem yang rumit

atau penyebab lainnYa

Eom et.al (2005), mengemukakan bahwa interaksi antara partisipan

dalam online course, merupakan suatu bagian terpenting dan kritikal dalam

membangun dan mendeterminasikan kinerja dari kualitas web-based course

Karena dari berbagai kajian sebelumnya dapat dilihat bahwa terdapat korelasi

yang tinggi antara efektifitas web-based course dengan interaksi user dengan

content, instruktur dan kepuasan pengguna dalam kursus online

Ketiga penelitian tersebut di atas, menjadi landasan dalam menganalisis

pengalaman belajar online mahasiswa dalam penyelenggarcan Online Leaming

diJurusanTeknikElektronikaFTUNPPadang,sehinggaakandiperolehdata

dan fakta untuk perbaikan penyelenggaraan pendidikan online ini pada masa

yang akan datang.

3
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B. Landasan Teori

Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar adalah salah satu ouput dari suatu proses

pendidikan yang dapat dilihat sebagai bagian yang terintegrasi dari proses

pengembangan pendidikan. Salah satu komponen pendidikan yang

cendrung berkembang yang sejalan dengan konsep pengalaman

pembalajaran ini adalah kurikulum pendidikan.

Prat (1980), mengemukakan bahwa seharusnya pengembangan

kurikulum disesuaikan dengan human needs, yang kemudian dikategorikan

oleh Prat (1980 : 50) menjadi tiga tingkat kebutuhan needs, wants dan

/,:4terest. Maka oleh sebab itu memang sangat tidak mungkln untuk

memenuhi semua kebutuhan manusia secara keseluruhan dalam sautu

model kurikulum, oleh karena itu pengelompokan kebutuhan perlu dikaji

sehingga kemudian ditemukan suatu keseragaman dalam kebutuhan pada

suatu komunitas pembelajaran, dalam hal ini adalaha kebutuhan pada

komunitas pembelajaran secara online.

Salah satu model pengembangan kurikulum yang hingga saat ini

adalah model yang dikembangkan oleh Tyler (1949), yang merupakan

pertanyaan mendasar tentang program pengaiaran, yang dapat dijadikan

sebagai acuan awal dalam merancang dan mengembangkan kurikulum'

Tyler adalah pencetus lahirnya konsep pengalaman belaiar, melalui 4

pe anyaannya, karena empat pertanyaan tersebut meruPakan inti dari suatu

proses pendidikan, yaitu :

a. What educalional putposes should the school seek to attain?

b. Whal educational expeiences can be provided that are likely to attain

these puposes?

c. How can these educational experience be effectively organized?

d. How can we detetmine whether these purposes are Deing attained?

Berpegang kepada empat pertanyaan yang dikemukakan oleh Tyler

tersebut. maka konsep pemberian kesempatan belajar kepada peserta didik

adalah inti dari Pengembangan kurikulum, sehingga peserta didik tersebut
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akan memperoleh pengalaman balaiat (leaming expeinces) yang sesual

dengan kebutuhan dan potensi dirinya Dan perlu diingat dari konsep Tyler

ini bahwa disain kurikulum merupakan suatu kesatuan sistem dari empat

komponen utama yailu tujuan, pengalaman belajar' metode dan evaluasi

(Tyler,1949), seperti terlihat pada Gambar 1'

Gambar 1. Pengalaman Belajar sebagai komponen kurikulum

2. Peranan Media Ajar dalam Proses Pembelajaran

Strategi mengajar menurut Muhibbin Syah (2002)' didefinisikan

sebagai sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai

lujuan pengaiaran tertentu strategi mengajar ini mencakup beberapa

tahapan, sePerti :

a. Stralegi perumusan sasaran proses belajar mengajar (PBM)' yang

berkaitan dengan strategi yang akan digunakan oleh pengajar dalam

menentukan pola ajar untuk mencaPai sasaran PBM'

b. Strategi perencanaan proses belajar mengajar' berkaitan dengan

langlah-langkah pelaksanaan mencapai sasaran yang telah ditetapkan'

Dalam tahap ini termasuk perencanaan tentang media ajar yang akan

digunakan.

c. Strategi pelaksanaan proses balajar mengajar' berhubungan dengan

Pendekatan sistem pengajaran yang benar-benar sesuai dengan pokok

bahasan materi ajar.

IV!!LIK PERPUSTfiKANi{

UNIV. NETERI PADAIN

Pendrdrkan Stldi tentang
Kcbr*uhan

Pesena drc,h

Kurkulum

Tujr:an

Pmgalaman
Belajar

Evaluasi

Pmgorgantsasran
Pengalaman

Easil
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Dalam pelaksanaannya, teknik penggunaan dan pemanfaatan media

turut memberikan andil yang besar dalam menarik perhatian siswa/

mahasiswa dalam PBM, karena pada dasarnya media memPunyai dua

fungsi utama, yaitu media sebagai alat banlu dan media sebagai sumber

belajar bagi mahasiswa (Diamarah, 2002, 137)'

Menurut Nana (2OO'1), media pengaiaran merupakan salah satu unsur

penting dalam belajar dan Pembelajaran yang dapat mempertinggi proses

belajar, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat mempertinggi hasil

belajar. Lebih jauh menurut Nana Sudjana, ada beberapa alasan mengapa

media pengaiaran dapat mempertinggi hasil belajar' Alasan pertama adalah

menfaat media pengaiaran dalam Proses pengajaran dapat menghasilkan

metode mengaiar yang lebih bervariasi, bahan pelajaran akan lebih jelas'

dapat menarik perhatian siswe/mahasiswa

belajar. Alasan kedua adalah berkenaan

mendaPatkan

pengajaran,

dan menimbulkan motivasi

dengan taraf berfikir dan

kemampuan manusia dalam menyeEp materi yang berbeda sesuai dengan

taraf perkembangan masing-masing individu' Melalui media pembelaiaran

yang tepat hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan dan hal-hal yang

kompleks dapat disederhanakan, sehingga pemahaman mahasiswa untuk

suatu materi daPat ditingkatkan'

Dalam mengembangkan suatu media pembelaiaran' haruslah

senatiasamengacukepadadomaindariteknologipengajaran.melalui

elaborai masing-masing elemen di dalamnya' sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ely (1996) : lnstructional technology is the theory and

practice of design, development, utitization, management and evaluation of

p/ocesses and resources for leaming'

Dariuraiantersebutmakateknologiinternetdengane-learningnya
peluang untuk dljadikan sebagai salah satu teknologi

terutama akan dapat diimpelementasikan sebagal media

informasi dari proses komunikasi yang ada di dalam pendidikan' Proses

komunikasi dalam pengajaran tersebut digambarkan oleh Heinich et al

(1999) sebagai berikut :
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Gambar 2. Proses Komunikasi dalam Pengajaran (Heinich et'a| 1999)

3. Pendidikan Jarak Jauh (Distance Learning/ Education)

Pendidikan jarak ,auh dapat didefinisikan sebagai suatu proses

pendidikan yang beruPa suatu program pengajaran terorgnisir (organized

instructional prognm), dimana antara pengajar (teachei dan siswa ('eamer)

secara fisik berada pada lokasi yang berbeda' Hal ini ditujukan untuk

mengalasi persoalan akses pendidikan (Newby' et al' 2000) Wetzel

(2006:70), mengemukakan bahwa belajar larak jauh (distance leaming) peiu

dikembangkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan

strategis organisasi dalam rangka untuk mendukung misinya' memenuhi

kebutuhan, mengambil keunggulan dari sebuah peluang baru dan tepadu

dalam semua tuiuannya

Hefazallah (2004), menyatakan bahwa dalam sejarah perkembangan

pendidikan jarak jauh, pendekatan model Pembelajaran yang dilakukan telah

berkembang dalam 5 (lima) fase yaitu : 1) korespondensi dan belajar

mandiri; 2) media broadcast seperli radio dan TV; 3) Konsep universitas

terbuka; 4) online education dan 5) integrated (blended) learning

Sebagai sebuah universitas yang telah berpengalaman dalam

mengembangkan model distance leaming' Hawkridge (2000)'

mengemukakan bahwa dalam pengembangan kelas internasional pada

Universitas Terbuka lnggris (Open University of the United Kingdom)' model

belajar iarak jauh merupakan salah satu solusi yang dapat diambil' seiring

dengan berkembangnya teknologi internet dan komunikasi' untuk kebutuhan

tersebut dibutuhkan tenaga profesional dalam bidang instructional designer

dan tenaga ahli teknologi e-learning'
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4. E-Learning sebagai Model Pembelaiaran

Long (2004) mengungkapkan bahwa dengan perkembangan teknologi

digital, internet dan multimedia yang sangat cePat, web telah menjadi satu

kekuatan globat, interaktif, dinamis, serta menjadi media belaiar dan

pengajaran. lnternet menyediakan suatu peluang untuk mengembangkan

leaming--on-demand dan leameroentered instruction and training Bebagai

istilah diberikan untuk aktifitas online leaming ini muncul seperti : Web-based

learning (WBL), Web-based instruction (WBl), Web-based training' lnterne!

Based training (lBT) dan banyak istilah lainnya, yang disarikan bahwa e-

leaming digunakan untuk merepresentasikan pengajaran yang bersifat

terbuka (open), fleksibel, dan terdiskibusi Lebih jauh Khan (2005)'

mendefi nisikan e-learning :

E leaming can be viewed as an innovative approach for

deliveing welldesign, leamer'cenlered, intenctNe, and facilitated

leaming environment to anyone, anyplace, anrtime by utilizing the

atlibutes and resources of various digital technologies along with

other form ol leaming materials suibd for open, llexible and

d it rib ute d le am ing e nviron t me n l.

Pengembangan elearning tesebut, harus dikembangkan dalam

berbagai aspek, yang disebut dengan e-leaming fnmewotk (khan' 2005)'

yang mencakup semua aspek dalam pengajaran, seperti pedagogiik'

teknologi, perancangan antar muka, evaluasi, manajemen' sumber daya

pendukung, etika dan institusional. yang dapat digambarkan sebagai berikut

PcdagogicJl

I

Maflagemtfit

of
83.

Gambar 3. E-Learning Framework

-Lea
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Online learning menurut Shank dan Sitze (2004:2) adalah usaha

pembelajaran yang melibatkan Penggunaan teknologi .iaringan (seperti

lntemetataujaringanbisnis)untukprosespenyampaiandanpenyebaran

informasi, pendukung dan penilaian formal dan informal pengajaran'

Olmana dan bagaimana hal ini dapat dilakukan ? Melalui sumber daya

danmaterialonline,pustakaelekkonis(digitaltibrary),materialpengajaran

dankursus,diskusirealtimedannonrealtime,chatting'e-mail'konferensi

dan aplikasi-aplik asi knowledge shanhg' tapi perlu dicatat bahwa online

leaming bukanlah aplikasi online yang bersifat ekslusif' Penggunaan

teknologi untuk penmbelajaran merupakan suatu tambahan yang berarti

untuk pengajaran di kelas dan peluang dalam mengembangan bentuk lain

dai f aceto-face le a m ing.

Beberapa alasan utama, untuk menggunakan online-learning' menurut

Shank dan Silze (2004:2-3), antara lain:

a. Meningkatkan akses dan fleksibelitas (tmproved access and nexibility)

User dapat login di terminal komPuter manapun' kapanPun untuk

menuntaskan suatu pelajaran yang mengacu pada material pengaiaran

b. Cepat dalam penyebaran dan hemat (Faster delivery and cost sav'ngs)'

Untuk organisasi pendidikan (seperti PT besar) yang membutuhkan

penyampaian infromasi secara cepat' Modul online merupakan cara

yang cepat dan murah dari pada mengirimkan melalui paket (Kasus

pada Univers(as Terbuka).

c. Peningkatan pengawasan dan Standardisasi (lmproved control and

standardization). Oengan memanfa alkan online leaming' lembaga

training skala besar (nasional/ internasinal)' akan mempunyai standar

mutu yang sama disetiap perwakilannya (Seperti Sertifikasi Cisco)'

d. Memperbaiki Komunikasi dan Kerjasama (Enhanced communicalion

and collabontion). Perangkat lunak tertentu' memungkinkan peserta

saling berkomunikasi, bekeqasama dalam suatu projek dan berbagl

dokument tanpa harus melakukan perlalanan jauh

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pengembangan model e-

Learning teBebut, perlu dlpertimbangkan pertama kali' disamping aspek

instructional technology-^ya maka perlu,uga dipertimbangkan hal-hal yang

berhubungan dengan kebutuhan peserta didik secara virtual Pratt dan Pallof
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(2003), mengemukakan bahwa dalam model vtrtual student' terdapat

beberapa kebutuhan utama mereka dalam mendukung kesuksesan

pelaksanaan e-learning, antara lain :

1. Fakus pada peserta didik (focus on leamer)

Kursus dan program dikembangkan dengan mengutamakan

kebutuhan peserta, dan peserta diperlakukan layaknya seorang

customer

2. Pelatihan dan Dukungan Teknis (training and technrcal suppott)

Peserta medapatkan pelatihan dalam penggunaan teknologi dan

memPunyai akses ke layanan dukungan (suporl services)

3. Layanan siswa terPadu (integrated student se/vices)

Siswa mengharapkan mereka memperoleh layanan layaknya sePerti

layanan kamPus Yang sesungguhnYa

4. Pembiayaan dan aturan (fees and policy developmenl

5. Blended Learning

Blended Learning, menurut Romi (2007)' merupakan salah satu pendekatan

metodologi belajar yang dapat dilakukan pada saat sebuah lembaga

pendidikan akan mengimplementasikan model pendidikan berbasis lT' yang

masih meneraPkan model pendidikan konvensional dengan dukungan

teknologi informasi sebagai media dan menajemen pendidikannya- Model

blended ini dapa digambarkan sebagai berikut :

-Con endd \
Lcaroing l;earnl

lT Barcd

Lcarnin9

a

a ,,'

Gambar 4. Pendekatan medtodologi pembelaiaran (Romi' 2007)
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Diperolehnya suatu model pengalaman belajar online dari Perspektif

mahasiswa, sehingga dapat diimplementasikan dalam pengembangan

online learning pada masa yanga akan datang'

2. Diperolehnya suatu model material pembelajaran online yang sesuai

dengan kebutuhan mahasiswa' sebagai acuan bagi dosen pembina

dalam mengembangkan bahan ajar.

B. Manfaat dan Kontribusi Penelitian

Melalui penelitian pengalaman belajar online dari persepktif mahasiswa ini

akan dapat diperoleh manfaat dan konstribusi :

1. Model pengalaman belajar online yang diPeroleh akan dapat digunakan

sebagai dasar dalam melakukan Perbaikan proses Pembelajaran Online'

2. Terealisasinya model pembelajaran berbasis lT di Jurusan Teknik

Elektronika FT UNP Padang, sehingga dapat drjadikan sebagai sebuah

pilot prqek di Univeritas Negeri Padang'

1l



BAB IV

METODE PENELITIAN

A. MetodologiPenelitian

Untuk merealisasikan tujuan penelitian tersebut di atas' dapat dilakukan

dengan metode sebagai berikut :

1. Analisis Terhadap Sistem Online Learning

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap aplikasi Online Learning yang

telah dilakukan. Khususnya analisis terhadap kebutuhan mahasiswa

dalamberinteraksidengansistemdanketersediaanlayananyangada

pada sistem. Dalam ini peneliti menladi salah seorang user yang menjadi

mahasiswa dalam kegiatan online learning ini'

2.BerdasarkanhasilanalisisdanpengalamanberinteraksidenganSistem

online learning, kemudian dikembangkan sejumlah instrumen yang

dibutuhkan dalam penelitian ini, antara lain :

a. lnstumen analisis sistem online learning

1) Aksesibel sistem (kemudahan dalam mengakses)

2) Kelengkapan fitur interaksi user mahasiswa

b. lnstrumen tentang learning style mahasiswa

c. lnstrumen tentang material yang dibutuhkan dan sesuai dengan

sistem belajar online

d. lnstrumen tentang pengalaman belaiar online mahasiswa dalam

mengkonstruksi pengetahuan dari Paket belajar online'

3. Kemudian dilanjutkan dengan pengolah data mentah dari instrumen yang

ada.

4. Data mentah yang diperoleh selaniutnya dianalisis' untuk diperoleh data

temuan dan represenstasi data

5. Menyusun laporan dan menuliskan simpulan dan rekomendasi hasil

lemuan Penelitian

12
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B. Populasi dan SamPel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengambil mata

kuliah Jaringan Komputer dan Komunikasi Data, Program Studi Pendidikan

Teknik lnformatika Jurusan Teknik Elektronika Jurusan Teknik Elektronika FT

UNP Padang, yang berjumlah 84 orang mahasiswa. ,

Dari jumlah populasi, kemudian dilakukan pengambilan sampel dengan

menggunakan rumus Slovin (Bamban9, 2005), yaitu :

l+ Ne'

n = besaran sampel

N = besaran Populasi

e = Nilai Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan, karena

kemungkinan kesalahan Penarikan sampel, dalam penelitian ini ditetapkan 10 %

Dari jumlah Populasi, kemudian dilakukan pengambilan sampel dengan

menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh :

N=84,e= 10%=0,1

N E4 . = ]L =qs.o= 46 orano samoetn = 
r r Nr.- 

= 
I -8(oif - l,aa 

--'* - -v v'orrs eqr'rPe

46 orang sampel ini kemudian diambil secara acak masing-masing kelas

23 orang mahasiswa seperti terlihat Pada tabel berikut:

Tabel I.

Group Jumlah Populasi Sampel

Seksi 60651 42 Mahasiswa 23 Mahasiswa

Seksi 60461 42 Mahasiswa 23 Mahasiswa

Kemudian kepada masing-masing sampel diditribusikan instrumen

penelitian dengan menggunakan Skala Likert, dengan 5level pilihan pernyataan'

dengan ketentuan kredit pernyataan :

Untuk Pernyataan Positif

SS = Setuju Sekali = 5

S = Setuju =4

KS = Kurang Setuju = 3

TS = Tidak setuju =2
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STS = Sangat tidak Setuju = 1

Untuk Pernyataan Negatif

SS = Setuju Sekali = 1

S = Setuju =2

KS = Kurang Setuju = 3

TS = Tidak setuju = 4

STS = Sangat tidak Seluiu = 5



BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Sistem Pembelajaran Online

Analisis sistem pembelaiaran online adalah analisis awal yang dilakukan

untuk mengetahui bagaimana perspekstif mahasiswa terhadap sistem belajar

online yang diintegrasikan dengan pembelaiaran di kelas, sebagai pendukung

penyelenggaraan proses Pembelajaran.

L Computer LiteracY Mahasiswa

Computer literacy adalah persyaratan awal yang dibutuhkan dalam

penyelenggaraan pembelajaran berabasis komputer, dan khususnya dalam

model pembelajaran online, disamping keterampila penggunaan komputer'

kemampuan dalam mengakses dan memanfaatkan internet sebagai sarana

belaiar dan komunikasi adalah suatu kemutlakan'

Beradasarkan angket penelitian yang didistribusikan kepada

mahasiswa, diperoleh data sebagai berikut :

a. gO yo ( 41 responden) telah terbiasa menggunakan komputer dalam

kegiatan sehari-hari' dan 'lO % (9 repsonden) hanya menggunakan

komputer untuk menyelesaikan tugas perkuliahan'

b. Semua resPonden menyatakan aplikasi yang sering digunakan dalam

bekerja dengan komputer adalah aplikasi Office untuk mendukung

pengolahan dokumen dan data'

c. 60 % responden memiliki pengalaman datam menggunakan software

komputer diluar aplikasi office, seperti Software pemodelan elektronika'

Sofware Desain dan Pemrograman'

d. 80 o/o responden memiliki kemamPuan dalam melakukan konfigurasi

sendiri, seperti instalasi sistem operasi, software aplikasi' koneksi

iaringan dan internet.

e. Semua responden memiliki fasilitas komputer dan laptop untuk bekeria

dengan komPUter.

l5
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2. Akses lnternet dan Sistem e-Learning oleh Mahasiswa

Proses pembejaran Blended online dan pembelajaran di kelas'

memanfaatkanteknologiintemetSebagaimediadeliverymateriperkuliahan

dan sebuah aplikasi LMS (Leaming Management System) sebagai sistem e-

learning. Dan dari angket yang disebarkan dapat dideskripsikan hasil

sebagai berikut :

80 % kegiatan akses intemet yang dilakukan mahasiswa menggunakan

fasilitas koneksi jaringan l-AN dan Wreless di lingkungan kampus UNP

Padang, dan sisanya 15 % lagi di warnet dan 5 % di rumah'

Semua responden telah memiliki alamat email dan menggunakan

aplikasi email dalam melakukan komunikasi surat elektronis

70 % responden menungkapkan mereka menggunakan fasilitas search

engine untuk mempermudah pencarian dokumen di internet'

Semua repsonden telah memanfaatkan fasilitas social networking untuk

membangun dan bergabung dengan komunitas sosial di internet

Semua reponden menyatakan puas dengan layanan sistem e-Learning

yang di tempatkan pada lokasi hosting profesional

htto lleleaminq.teknikelektronika.n iika dibandingkan hosting

sebelumnya di htto://e leami nq€ uno.a c.id

Semua resPonden yang tergabung dalam e-Learning' melakukan

pendaftaran sendiri ke sistem e-learning dan mengaktifasi hak akses

sendiri dengan adanya fasilitas auto-reply mail-based sysle'n yang

digunakan.

Semua responden mengakses sistem e-Learning sesuai dengan jadwal

pembelaiaran yang telah ditetapkan'

Semua responden menyatakan terbantu dengan adanya sistem

autorespon dari sistem e-Learning, ketika kesulitan dalam mengakses

sistem.

3. Metoda Komunikasi dengan sesama Mahasiswa dan Dosen Pembina

Sebagai sebuah virtual class, e-Learning Jurusan Teknik Elektronika

mendukung fungsi komunikasi baik antar sesama mahasiswa maupun

dengan dosen, dan diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Semua mahasiswa menggunakan sarana Forum dan Chat yang

terdapat di Sistem e-Learning pada masing-masing mata kuliah sebagai

tool utama untuk mengetahui informasi terbaru dan berkomunikasi

dengan dosen dan mahasiswa lain yang saat itu online

b. Selain fasilitas yang ada di LMS, berkaitan dengan Pengiriman file tugas

dan sejenisnya , mahasiswa lebih cendrung menggunakan email dari

pada LMS.

Untuk sarana

memanfaatkan

c komunikasi dengan sesama mahasiswa

fasilitas chat, forum dan email, mereka

selain

juga

memanfaatkan aplikasi Social networking sePerti Mailinglist' Facebook'

Hi5 dan Friendster

B. Metoda Pelaksanaan Blended Learning

Pengintegrasian model pembelajaran online dengan pembelajaran di

kelas, merupakan suatu peluang baru dalam mengembangkan teknologi

pembelajaran. dimana teknologi online dimanfaatkan sebagai saena medium

delivery konnlen pembelajaran, sehingga bisa diakses dan dipelajari terlebih

dahulu oleh mahasiswa.

Metoda pelaksanaan Blended Learning ini dapat dijelaskan sebagai

berikut

1. Pada. awal perkuliahan, dosen pembina memberikan rancangan materi

dan kontrak perkuliahan serta rancangan model pelaksanaan

pembelajaran blended leaming, antara kegiatan belajar online dengan

pembelajaran di kelas.

2. Materi kuliah Pada satu minggu pertemuan di upload oleh dosen

seminggu sebelumnya yang disertai dengan lembaran tugas yang harus

di selesaikan oleh mahasiswa

3. Lembaran tugas diberikan berfungsi sebagai alat kontrol agar mahasiswa

mempelajari materi perkuliahan terlebih dahulu' sehingga pada saat

berada di dalam kelas, mahasiswa telah memiliki pengetahuan'

4. Pada saat pertemuan di kelas, semua mahasiswa yang mengikuti

perkuliahan wajib untuk memiliki dan membawa material perkuliahan

yang telah diuPload oleh dosen-
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5. Kemudian kegiatan Pembelajaran di lanjutkan dengan interaksi antara

dosendanmahasiswa,baikdalambentukpenjabaranmateriperkuliahan

maupun diskusi berkaitan dengan material yang telah dipelajari

mahasiswa dari material yang telah mereka download dan dari tugas

yang telah dikerjakan

C. Gaya Belajar Mahasiswa dalam Model Blended Learning

Pemberian pengalaman belaiar online kapada mahasiswa dengan

program pembe l4a.rln campus-based merupakan suatu peluang bagi

peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran, dimana material dan aktifitas

perkuliahan didistribusikan dengan bantuan allikasi Leaming Management

Sysfem (LMS) Modular Obiect Oiented Dynamic Leaming Envircnmnet

(MOODLE) berbasis open source. Maka untuk mengetahui sejauh mana aplikasi

online leaming ini membantu belajar mahasiswa, digunakan sebuah instrumen

dalam mengukur aktifitas dan gaya belajar mahasiswa' dan dari analisa data

angket diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Semua resPonden senang dengan adanya aphkasi LMS yang digunakan

dalam memberikan Pengelaman belajar online bagi mahasiswa

2. Semua responden menyatakan bahwa program online leaming ini adalah

Pengalaman baru bagi mereka dalam mengikuti perkuliahan online'

3. Semua responden menyatakan dapat memperoleh materi perkuliahan

terlebih dahulu dari

dilaksanakan

4. 80 % responden menyatakan bahwa mereka mendownload materi dari

sistem LMS sehari sebelum jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan'

dan 20 o/o mengakses setelah memperoleh informasi dari mahasiswa lain

5. 90 % responden mengutamakan bahan modul' slide Presentasi dan

artikel lain yang berkaitan dengan materi kuliah yang telah diupload oleh

dosen sebagai sarana untuk belajar, 10 % lainnya menambah sumber

belajar dari buku referensi dan hasil pencarian dokumen di internet'

6. Hanya 'lO % responden yang memiliki buku pegangan sendiri' selain dari

bahan ajar yang diberikan oleh dosen'

7. 7O % resPonden mencetak kembali dokumen bahan ajar yang telah di

download agar lebih mudah dibac€ dan dipelajari' 20 % mengkopi

LMS sebelum kagiatan Perkuliahan dl kelas



t9

kembali dari catakan mahasiswa lain, dan 1O % membaca langsung dari

komputer.

L Dalam mengeriakan tugas yang diberikan, 20 % mengerjakan sendiri

jawaban, o/o 50 % responden menyelesaikan melalui diskusi bersama' 20

% mengerjakan tugas setelah mempela.iari tugas teman, 10 % menyalin

kembali tugas yang telah dikeriakan temannya'

9. 1OO % responden menyatakan kuis online sebagai pengalaman pertama

dalam mengikuti bentuk ujian online.

1O- Semua resPonden mengikuti kuis onlien sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan dan disepakati dengan dosen Pembina'

11.Semua responden menyalakan terbantu dengan adanya sistem belajar

online.

D. Material Pembelajaran Online

Material Pembelaiaran online adalah materi utama yang akan diterima'

diakses dan diPelajari oleh mahasiswa secara mandiri, oleh karena itu sudah

seharusnya material pembelajaran online tersebut mamPu mengakomodasi

kebutuhan belajar mandiri mahasiswa. Dari angket penelitian yang disebarkan

kepada responden diperoleh data sebagai berikut:

1. Semua responden menyatakan bahwa modul pembelaiaran yang mereka

dapatkan sesuai dengan silabus dan kontrak perkuliahan yang telah

ditetapkan oleh dosen

2. Semua responden menyatakan pengorganisasian maten yang diupload

dosen sejalan dengan silabus

3. Format dokumen yang disenangi oleh mahasiswa adalah PDF' dan Word'

4. Dalam mempelajari modul, mahasiswa menggunakan slide PowerPoint

yang disertakan sebagai key-point belajar

5. 90 % responden menyatakan lebih senang dengan material dalam bentuk

modul, dari pada hanya slide presentasi

6. Untuk materi tertentu. yang membutuhkan pemodelan' silmulasi dan

animasi, semua responden menyatakan akan lebih membantu mereka

dalam memahami modul yang telah didapatkan jika dlsertai dengan file

pendukungnYa.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil kegiatan penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal berikut :

1- Model pembelajaran integrasi antara online learning dan pembelajaran dl

kelas (b/ended leaming) merupakan salah satu model penyelenggaraan

pendidikan yang daPat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran.

2. Dalam pelaksanaannya konsistensi dan ketepatan jadwal online memberikan

andil yang besar bagi keberhasilan penyelenggaraan pembela'iaran blended

leaming. Sehingga mahasiswa berpeluang untuk mengkonstruksi

pengetahuan sendiri sebelum pembelajaran dl kelas'

3. Model material pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman mahasiswa dalam belajar mandiri adalah material yang bersifat

multiformaU mulimedia, seperti modul (pdf, word)' slide presentasr

(powerpoint) dan pemodelan/ simulasi/ animasi'

B. Saran

Dari hasil dan kegiatan penelitian ini dapat di sarankan haFhal berikut:

1- Dalam rangka untuk meningkatkan pemanfaatan sistem e-Learning Jurusan

Teknik Elektronika, perlu dilakukan langkah-langkah sosialiasi

penggunaannya kepada seluruh stat pengajar dilingkungan Jurusan Teknik

Elektornika.

2. Untuk dapat menghasilkan material pembela.iaran yang berkualitas dan

sesuaidengankebutuhanmahasiswa,perludilakukanupayapeningkatan

kemampuan dosen datam penyusunan dan pembuatan bahan ajar'

khususnya untuk kebutuhna pembelaiaran online'

3. Untuk mengontrol aktifitas belajar mahasiswa, perlu dikembangkan suatu alat

ukur yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh dosen
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